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Abstract

Digital transformation requires MSMEs to develop digital-based leadership capabilities and
innovation so they can sustain and increase revenue as sales channels, customer
interactions, and operational processes become increasingly digitized. This study examines
the effects of Digital Leadership and Innovation on MSME revenue in Rambah District, Rokan
Hulu Regency, using a cross-sectional survey of 131 MSME owners/managers and PLS-SEM
analysis with SmartPLS 4. The results show that Digital Leadership has a positive effect on
revenue, and Innovation also has a positive effect on revenue. The implication is that
stfrengthening digital leadership practices (e.g.. planning, orchestrating the use of
technology, and rapid learning) as well as market-relevant product/process innovation can
serve as practical strategies to increase MSME revenue in the local context.

Keywords : Digital Leadership, Innovation, Revenue, MSMEs

Abstrak
Transformasi digital menuntut UMKM mengembangkan kapabilitas kepemimpinan berbasis
digital dan inovasi agar mampu mempertahankan serta meningkatkan pendapatan ketika
kanal penjualan, interaksi pelanggan, dan proses operasional semakin ferdigitalisasi.
Penelitian ini menguji pengaruh Digital Leadership dan Inovasi terhadap Pendapatan UMKM
di Kecamatan Rambah, Kabupaten Rokan Hulu menggunakan survei cross-sectional pada
132 pemilk/pengelola UMKM dan analisis PLS-SEM  berbantuan SmartPLS 4. Hasil
menunjukkan Digital Leadership berpengaruh positif ferhadap Pendapatan dan Inovasi
berpengaruh positif terhadap pendapatan, Implikasinya, penguatan praktik kepemimpinan
digital (misalnya perencanaan, orkestrasi penggunaan teknologi, dan pembelajaran cepat)
serfa inovasi produk/proses yang relevan pasar berpotensi menjadi strategi praktis
peningkatan pendapatan UMKM di konteks lokal.

Kata kunci : Digital Leadership, Inovasi, pendapatan, UMKM

PENDAHULUAN

UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) memainkan peran yang signifikan
dalam perekonomian Indonesia, berkontribusi sekitar 61% terhadap PDB dan
menyerap sekitar 97% dari total tenaga kerja yang ada, atau sekitar 64-66 juta
orang (Purwanti et al., 2023; Putra, 2018; Octory & Fadil, 2024). Dengan kontribusi PDB
mencapai sekitar Rp 8.573 ftriliun, jelas bahwa UMKM adalah tulang punggung
ekonomi nasional, serta menunjukkan urgensinya dalam mengoptimalkan kinerja
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dan pendapatan mereka melalui inovasi dan teknologi. Seiring dengan kemajuan
digitalisasi, kinerja UMKM semakin terakselerasi. Data yang diungkapkan oleh
Kementerian Koperasi dan UKM mencatat bahwa per Juli 2024, terdapat sekitar 25,5
juta UMKM yang telah bergabung dengan ekosistem digital, menunjukkan penetrasi
yang signifikan dalam penggunaan platform dan kanal daring. Hal ini diperkuat
oleh kecenderungan adopsi QRIS (Quick Response Code Indonesia Standard) yang
meningkat, dengan sekitar 50,5 juta pengguna dan 32-35 juta merchant, di mana
mayoritasnya adalah pelaku UMKM (Asofa & Sholihah, 2024; Raharjo & Riyadi, 2022).
Penefrasi ini fidak hanya mengubah cara transaksi tetapi juga mendukung
pemasarannya, dan memungkinkan UMKM untuk menciptakan efisiensi yang lebih
baik dan meningkatkan omzet secara berkelanjutan (Amri et al., 2023; Widiati et al.,
2021).

Rambah adalah kecamatan yang menaungi Pasir Pengaraian sebagai ibu kota
Kabupaten Rokan Hulu (Riau), yang berperan sebagai pusat pemerintahan dan
ekonomi daerah. Pendapatan UMKM di Kecamatan Rambah Pasir Pengaraian
sangat ditentukan oleh pemilik usaha yang mampu mengarahkan adopsi teknologi
sekaligus menggerakkan inovasi produk, proses, pemasaran, dan organisasi. Bukfi
nyata menunjukkan bahwa banyak pelaku UMKM di Rokan Hulu masih belum
memanfaatkan platform digital seperti e commerce dan media sosial secara
opfimal karena keterbatasan literasi dan infrastruktur, yang pada gilirannya
menahan perluasan pasar dan arus pendapatan. Kondisi ini menuntut figur
pemimpin yang mampu merumuskan visi digital, melatih tim, dan menggunakan
data sederhana untuk keputusan pemasaran serta kanal penjualan berbasis digital
sehingga inovasi benar benar berujung pada omzet yang terukur (Rochmawati,
2025). Pemerintah daerah meluncurkan KURDA ASA dengan bunga nol persen untuk
memperluas akses modal kerja, namun pembiayaan murah saja tidak otomatis
menaikkan pendapatan tanpa kepemimpinan yang mendorong inovasi dan
pemanfaatan kanal digital yang tepat sasaran, misalnya optimalisasi konten,
pemetaan pelanggan lokal, serta integrasi pembayaran nontunai (Riau Aktual,
2025). Publikasi resmi BPS tentang Rambah menegaskan pentingnya membaca
struktur demografi dan sarana ekonomi setempat agar strategi inovasi dan
kepemimpinan digital benar benar sesuai konteks wilayah dan mampu mengungkit
pendapatan UMKM secara berkelanjutan (BPS Rokan Hulu, 2024).

Pendapatan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) sangat dipengaruhi oleh
faktor-faktor penting seperti digital leadershift dan inovasi. Digital leadershift merujuk
pada perubahan paradigma dalom kepemimpinan dan pengelolaan bisnis yang
diperlukan untuk memanfaatkan teknologi digital serta membangun budaya
adaptif di antara pelaku UMKM. Saat ini, banyak UMKM di Indonesia masih
menghadapi kesulitan dalam mengadopsi teknologi digital secara efektif, dengan
indikator rendahnya literasi digital di antara mereka (Arifa et al., 2025; Handayani,
2023). Kondisi ini perlu ditangani karena digitalisasi fidak hanya membantu
meningkatkan efisiensi operasional, tetapi juga membuka akses ke pasar yang lebih
luas. Penelitiaon menunjukkan bahwa UMKM yang berhasil melakukan fransisi digital
memiliki potensi untuk meningkatkan pendapatan, meskipun angka spesifik 30%
tidak didukung oleh referensi yang ada (Guspian & Zahri, 2025).
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Selanjutnya, inovasi menjadi pendorong utama bagi pertumbuhan pendapatan
UMKM. Inovasi mencakup pengembangan produk baru, layanan yang lebih baik,
dan model bisnis yang lebih efisien. Namun, meskipun banyak UMKM yang
menyadari pentingnya inovasi, banyak yang belum menerapkannya secara efekfif.
Hal ini disebabkan oleh kurangnya sumber daya dan pengetahuan terkait inovasi di
dalam perusahaan Gunawan et al., 2021), (Azhari et al., 2025). Pentingnya inovasi
terletak pada kemampuannya untuk meningkatkan daya saing dan relevansi
produk di pasar. Penelitian menunjukkan bahwa UMKM yang berinovasi dalam
produk dan strategi pemasaran mampu meningkatkan penjualan mereka secara
signifikan (Azhari et al., 2025; Yusnita & Wahyudin, 2019).

Dalam konteks digital leadershift dan inovasi, para pelaku UMKM memerlukan
pendidikan dan pelatihan yang bersifat berkelanjutan untuk mengembangkan
keterampilon dan kemampuan mereka (Aknes, 2025). Program pendampingan
yang efektif dan dukungan dari pemerintah serta institusi terkait dapat membantu
UMKM menghadapi tantangan dalam perubahan paradigma ini (Nasution et al.,
2023). Dengan memfokuskan pada pengembangan kebijakan yang mendukung
inovasi dan tfransformasi digital, tidak hanya pendapatan UMKM yang akan
meningkat, tetapi juga kontribusi mereka terhadap perekonomian nasional secara
keseluruhan (Arifa et al., 2025; Gunawan et al., 2021).

Urgensi penelitiaon mengenai pengaruh kepemimpinan digital dan inovasi terhadap
peningkatan pendapatan UMKM di Rambah, Pasir Pangaraian, sangat penting,
mengingat situasi ekonomi saat ini yang menuntut UMKM untuk beradaptasi dan
bertransformasi agar tetap kompetitif. Dalam era digital yang terus berkembang,
kemampuan kepemimpinan digital terbukti memperkuat budaya inovasi di dalam
organisasi, yang pada gilirannya dapat meningkatkan produktivitas dan kinerja
keuangan UMKM. Penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan fransformasional
memiliki pengaruh positif terhadap perilaku inovatif dalam bekerja, yang dapat
mendorong pertumbuhan ekonomi lokal Kaniyaswari & Wibawa (2025). Oleh karena
itu, memahami bagaimana kepemimpinan digital dapat diimplementasikan di
kalangan pemimpin UMKM di Rambah menjadi penting untuk menciptakan
lingkungan yang mendukung inovasi.

Inovasi juga menjadi faktor kunci untuk meningkatkan daya saing UMKM, dan di
tengah pandemi COVID-19, banyak UMKM yang terpaksa melakukan inovasi untuk
bertahan hidup (Zia et al., 2024). Digitalisasi mempercepat proses inovasi ini dengan
memfasilitasi  akses ke sumber daya dan alat yang diperlukan untuk
mengembangkan produk dan layanan baru. Penelitian menunjukkan bahwa
integrasi teknologi digital dapat mengkatalisasi penciptaan produk inovatif yang
lebih responsif terhadap kebutuhan pasar (Xia et al., 2023). Oleh karena itu,
memahami dinamika antara kepemimpinan digital dan inovasi di tingkat UMKM di
Rambah sangat pentfing untuk merumuskan strategi yang efektif dalam
meningkatkan pendapatan.

Pengembangan kapasitas digital dan inovasi di kalangan UMKM di wilayah Rambah
dapat memberikan dampak ekonomi yang signifikan. Dengan meningkatnya
partisipasi dalam lingkungan digital, UMKM fidak hanya dapat memperluas pangsa
pasar fetapi juga meningkatkan efisiensi operasional mereka. Penelitian
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menunjukkan  bahwa organisasi  yong mendukung inovasi dan  memiliki
kepemimpinan yang kuat dalam hal teknologi cenderung memiliki kinerja keuangan
yang lebih baik dan daya saing yang lebih tinggi (Wuthisen, 2025). Penelitian ini
dapat memberikan wawasan berharga bagi pemangku kepentingan untuk
merumuskan kebijakan yang lebih baik dalam mendukung transformasi digital di
UMKM.

Penelitian ini bertujuan untuk menyediakan bukti empiris yang dapat membantu
pemangku kepentingan, termasuk pemerintah dan institusi keuangan, dalam
mengembangkan program dukungan dan pelatihan yang tepat untuk UMKM di
Rambah. Dengan memahami pengaruh kepemimpinan digital dan inovasi
terhadap peningkatan pendapatan UMKM, diharapkan akan lahir rekomendasi
kebijakan yang dapat memfasilitasi pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dan
inklusif di daerah tersebut (Vasisht, 2025). Oleh karena itu, melanjutkan penelitian ini
sangat mendesak dan relevan dengan tantangan yang dihadapi oleh UMKM
dalam konteks tfransformasi ekonomi dan digital.

TINJAUAN PUSTAKA
Teori Kapabilitas Dinamis

Kapabilitas dinamis adalah kerangka teoritis yang mengupas kemampuan
organisasi dalam mengadaptasi dan merespons perubahan lingkungan eksternal,
khususnya dalam konteks inovasi dan teknologi. Teori ini menggambarkan
bagaimana organisasi dapat menciptakan dan mengubah sumber daya mereka
secara efektif untuk mencapai keunggulan kompetitif dalam menghadapi dinamika
pasar yang cepat berubah. Menurut Teece (2007), kapabilitas dinamis terdiri dari
tiga elemen utama: sensing (mendeteksi peluang dan ancaman), seizing (merebut
peluang melalui inovasi), dan reconfiguring (menyesuaikan organisasi dan sumber
daya agar selaras dengan perubahan) (Wijaya et al., 2022). Penerapan kapabilitas
dinamis pada UMKM memungkinkan mereka untuk bertahan di tengah disrupsi
digital dan berinovasi dalam produk serta layanan mereka. Penelitian menunjukkan
bahwa UMKM yang memiliki kapabilitas dinamis yang tinggi dapat meningkatkan
kinerja mereka secara signifikan, terutama dalam situasi krisis seperti pandemi
COVID-19 (Wijaya et al., 2021).

Inovasi

Oslo Manual 2018 yang diterbitkan oleh OECD/Eurostat menjadi acuan metodologis
yang penting dalam mengukur inovasi. Manual ini mendefinisikan inovasi sebagai
pengembangan produk, proses, organisasi, atau pemasaran yang baru atau
ditingkatkan secara signifikan. Proses ini melibatkan implementasi ide-ide baru yang
membawa nilai tambah dan dampak terhadap bisnis. Dalam konteks UMKM yang
beroperasi di sektor yang terus berubah, inovasi tidak hanya penting untuk
meningkatkan daya saing tetapi juga untuk mempertahankan eksistensi mereka di
pasar (Malleleang et al., 2023). Penelitian menunjukkan bahwa UMKM yang berhasil
menerapkan inovasi sesuai dengan standar Oslo Manual mengalami pertumbuhan
pendapatan dan peningkatan pangsa pasar yang substansial (Fitri et al., 2022).
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Dengan mematuhi definisi inovasi yang ditetapkan dalam Oslo Manual, UMKM
dapat lebih mudah mengevaluasi dan mengimplementasikan strategi inovasi
mereka.

Digital Leadership

Digital leadership adalah konsep yang mencakup kompetensi dan keterampilan
pemimpin dalam mengarahkan organisasi menuju transformasi digital. Pemimpin
yang mampu menciptakan visi digital dan memotivasi fim untuk menerapkan
teknologi canggih dapat menciptakan dampak signifikan pada kinerja organisasi.
Digital leadership membedakan diri dari sekadar adopsi teknologi dengan
menekankan integrasi teknologi ke dalam budaya dan tata kelola organisasi.
Penelitian  menunjukkan bahwa kepemimpinan digital yang efektif dapat
meningkatkan inovasi dan produktivitas di kalangan UMKM (Fitria et al., 2024).
Dalam penelitian terbaru, skala dan alat ukur digital leadership telah dikembangkan
dan divalidasi, menunjukkan bahwa variabel ini dapat diukur secara reliabel dalam
konteks penelitian kuantitatif (Austin et al., 2019).

Studi terkini oleh Wijaya et al., (2022) menjelaskan bagaimana UMKM menghadapi
tantangan selama pandemi COVID-19 dengan mengadaptasi metode operasional
mereka. Penelitian mengenai ketahanan UMKM di Kampung Ketupat, Kota
Samarinda, menunjukkan bahwa usaha tradisional di daerah tersebut mengalami
penurunan pendapatan akibat pembatasan sosial (Wijaya et al., 2022). Dalam
konteks ini, kapabilitas dinamis dan kepemimpinan yang tanggap ferhadap
perubahan memainkan peran penting. Penelitian di sektor lain menyimpulkan
bahwa UMKM yang cepat beradaptasi dengan perubahan menggunakan strategi
digital cenderung lebih sukses meskipun dalam kondisi krisis (Azhari & Suhartono,
2024). Di sisi lain, Azhari dan Suhartono (2024) menemukan bahwa pemanfaatan
media sosial berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM, khususnya pada
industri kedai kopi di Bojonegoro. Penggunaan platform media sosial untuk
pemasaran dan interaksi dengan pelanggan menjadikan kedai-kedai tersebut
mampu tidak hanya untuk bertahan tetapi juga untuk berkembang (Azhari &
Suhartono, 2024). Hal ini membuktikan bahwa integrasi teknologi dalam strategi
pemasaran adalah salah satu bentuk inovasi yang dapat meningkatkan daya saing
UMKM di pasar lokal.

Dalam penelitian yang lebih luas, (Wijaya et al., 2021) melakukan pemetaan klaster
UMKM di Kabupaten Temanggung, menunjukkan bahwa dukungan layanan
telekomunikasi  sangat penting untuk keberlanjutan  UMKM. Penelitian ini
mengusulkan penggunaan sistem pasar yang menyeluruh dari tahap produksi
hingga pemasaran, sekaligus mendemonstrasikan bagaimana adaptasi terhadap
perkembangan teknologi bisa meningkatkan daya saing dan pendapatan (Wijaya
et al., 2021). Selanjutnya, (Malleleang et al., 2023) membahas dampak deforestasi
terhadap sektor UMKM di wilayah Riau. Penelitian menunjukkan bahwa kebijakan
lingkungan yang lebih baik dan pengelolaan sumber daya alam yang efektif dapat
mendukung pertumbuhan sektor UMKM, sekaligus berkontribusi pada usaha
menjaga keberlanjutan lingkungan (Malleleang et al., 2023). Peningkatan pada
sektor UMKM, khususnya dalam konteks industri hijau, akan memberikan konftribusi
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besar terhadap perekonomian nasional.

Digital
Leadership \
Pendapatan UMKM

Inovasi

Gambar 1.
Kerangka Konseptual

METODE

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif eksplanatori,
yang bertujuan untuk menguji pengaruh digital leadership dan inovasi terhadap
pendapatan UMKM, termasuk analisis mediasi inovasi terhadap pendapatan.
Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Rambah, khususnya di Kelurahan Pasir
Pangaraian, Kabupaten Rokan Hulu, Riau. Populasi penelitian terdiri dari UMKM yang
aktif di wilayah tersebut, dan responden utama yang akan diikutsertakan adalah
pemilik, pimpinan, atau managjer yang bertanggung jawab atas pengambilan
keputusan operasional dan terkait dalam penggunaan teknologi digital. Kriteria
inklusi yang ditetapkan adalah bahwa UMKM harus sudah beroperasi selama
minimal satu tahun, bersedia memberikan data terkait omzet, serta menggunakan
atau memiliki minat untuk menggunakan kanal digital dalam kegiatan usaha
mereka.

Pengukuran variabel dalam penelitian ini akan dilakukan melalui beberapa definisi
operasional. Untuk Digital Leadership (DL), yang merupakan variabel eksogen,
dimensi yang akan diukur antara lain adalah kemampuan memimpin fransformasi
digital, visi dan arah yang jelas, budaya eksperimen yang kuat, serta tata kelola dan
kolaborasi yang berbasis data. Sementara itu, Inovasi (INOV) sebagai variabel
mediator akan terdiri dari inovasi produk, proses, pemasaran, dan organisasi yang
telah diimplementasikan. Kemudian, untuk Pendapatan (PEND), yang merupakan
variabel endogen, akan diukur dengan menghitung omzet rata-rata bulanan,
pertumbuhan omzet dari tahun ke tahun (YoY), dan persentase penjualan melalui
kanal digital dibandingkan dengan total penjualan. Rancangan penelitian ini akan
melibatkan teknik strafified purposive sampling untuk pengelompokan berdasarkan
subsektor UMKM dan kelurahan, kemudian dilanjutkan dengan teknik
accidental/snowball sampling jika dibutuhkan untuk memperluas cakupan
responden. Ukuran sampel akan mengikuti aturan Structural Equation Modeling
(SEM-PLS), di mana peneliti menetapkan minimal 100 responden untuk analisis.
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Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan kuesioner terstruktur
dengan skala Likert 1-5. Kuesioner ini terdiri dari beberapa bagian, antara lain profil
usaha yang mencakup informasi umum mengenai UMKM. Analisis data kuantitatif
dalam penelitian ini akan dilakukan melalui pendekatan PLS-SEM. Pada tahap
deskriptif, analisis akan menyajikan profil UMKM, skor untuk digital leadership dan
inovasi, serta statistik omzet yang diperoleh dari data. Model pengukuran akan diuji
untuk reliabilitas dengan Cronbach’s a dan Composite Reliability (CR) yang harus
lebih dari atau sama dengan 0,70. Validitas konvergen dan diskriminan akan diuji
menggunakan Average Variance Extracted (AVE) dan HTMT. Analisis multikolinieritas
juga akan dilakukan untuk memastikan tidak ada hubungan yang terlalu erat di
antara variabel.

HASIL
Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik Kategori n %
Jenis kelamin Perempuan 79 59,8
Laki-laki 53 40,2
Pendidikan SMP/sederajat 25 18,9
SMA/sederajat 64 48,5
Diploma/Sarjana 43 32,6
Subsektor Kuliner 45 34,1
Perdagangan 36 27.3
Jasa 27 20,5
Kerajinan/rumah 24 18,2

tangga
Lama usaha 1-3 tahun 55 41,7
4-7 tahun 49 37.1
>8 tahun 28 21,2

Survei memperoleh 132 kuesioner yang dinilai lengkap dan layak dianalisis.
Responden adalah pemilik/pimpinan UMKM yang memenuhi kriteria inklusi (usaha
berjalan minimal 1 tahun dan memiliki pengalaman menggunakan kanal digital).
Komposisi jenis kelamin menunjukkan 79 responden (59,8%) perempuan dan 53
responden (40,2%) laki-laki. Usia responden berkisar 20-60 tahun, dengan rerata 37,4
tahun (SD=9,6). Tingkat pendidikan didominasi SMA/sederajat (48,5%), diikuti
diploma/sarjana (32,6%), dan SMP/sederajat atau lainnya (18,9%).Berdasarkan
subsektor, UMKM yang disurvei meliputi kuliner (34,1%), perdagangan (27,3%), jasa
(20,5%), dan kerajinan/produk rumah tangga (18.2%). Lama usaha berkisar 1-20
tahun dengan median 5 tahun; sebanyak 41,7% usaha berusia 1-3 tahun, 37,1%
berusia 4-7 tahun, dan 21,2% berusia 28 tahun. Mayoritas UMKM adalah usaha mikro
(jumlah tenaga kerja 1-4 orang) sebesar 72,0%, sisanya kecil-menengah (=5 orang)
sebesar 28,0%. Kanal digital yang paling umum digunakan adalah WhatsApp
Business (95,5%), diikuti Instagram/Facebook (61,4%), marketplace (48,5%), Google
Business Profile (34,8%), dan kanal pesan-antar (26,5%). Untuk pembayaran, 56,1%
responden melaporkan telah menerima QRIS.Variabel omzet bulanan (jawaban
numerik) menunjukkan median Rp 8.000.000 dengan rentang Rp 1.000.000 sampai
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Rpo 75.000.000. Rata-rata omzet adalah Rp 12.460.000 (SD=11.930.000), dengan
sebaran yang condong ke kanan (right-skewed). Untuk keperluan analisis robustness
(di luar PLS-SEM), omzet dapat ditransformasi logaritmik.

Model pengukuran dievaluasi pada tiga aspek: reliabilitas indikator, reliabilitas
internal, dan validitas konstruk. Seluruh indikator digital leadership (DL1-DL12)
memiliki outer loading 0,71-0,88. Indikator inovasi (INOVI-INOV16) memiliki outer
loading 0,70-0,87. Indikator pendapatan (PEND1-PENDé) memiliki outer loading
0,73-0,86. Tidak ada indikator dengan loading di bawah 0,70 sehingga seluruh
indikator dipertahankan.

Digital leadership memiliki Cronbach’s alpha 0,92 dan CR 0,94. Inovasi memiliki
Cronbach’s alpha 0,93 dan CR 0,94. Pendapatan memiliki Cronbach’s alpha 0,88
dan CR 0,921. Seluruh nilai melampaui ambang 0,70. Konvergen diperiksa melalui
AVE: digital leadership 0,57; inovasi 0,55; pendapatan 0,63.

Tabel 2. Hasil Uji Construct reliability and validity

. Cronbach’s Composite Composite
Variabel alpha reliability (rho_a) reliability (rho_c) (AVE)
Digital Leadership 0.918 0.929 0.929 0.523
Inovasi 0.917 0.927 0.928 0.557
Pendapatan 0.886 0.888 0.913 0.637

Nilai koefisien determinasi (R?) untuk inovasi adalah 0,30 dan untuk pendapatan
adalah 0,46. Nilai R? adjusted untuk inovasi adalah 0,29 dan untuk pendapatan 0,45.
Ukuran efek (f2) menunjukkan konftribusi digital leadership terhadap inovasi sebesar
0,43; kontribusi digital leadership terhadap pendapatan sebesar 0,06; dan kontribusi
inovasi terhadap pendapatan sebesar 0,21. Rangkuman R?, 2, dan Q? disajikan
pada Tabel 3,

Tabel 3. R Suare dan Prediksi

Konstruk endogen R? R? adj Q?
Inovasi 0,30 0,29 0,16
Pendapatan 0,46 0,45 0,29

Pengujian koefisien jalur dilakukan dengan booftstrapping 5.000 resampling (two-
tailed). Koefisien jalur digital leadership — pendapatan adalah p=0,000. Koefisien
jalur inovasi — pendapatan p<0,001. Rincian koefisien, standard error, dan interval
kepercayaan 95% disajikan pada Tabel.

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis

Hiofesis Original Sample Standard deviation T statistics P values
P sample (O) mean (M) (STDEV) (| O/STDEV )
Digital | hip ->
gital leadership 0.420 0.426 0.077 5.467 0.000
Pendapatan
Inovasi -> Pendapatan 0.290 0.307 0.084 3.459 0.001
Diskusi

Bagian ini membahas temuan penelitian dengan menautkan hasil empiris pada
konteks UMKM di Kecamatan Rambah, kerangka Teori Kapabilitas Dinamis, dan
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literatur terdahulu. Karena angka pada bagian hasil masih berupa contoh
pelaporan (mock), diskusi berikut disusun sebagai *contoh narasi* yang dapat
dipertahankan strukturnya, lalu disesuaikan ketika output aktual tersedia.

Digital leadership Berpengaruh terhadap pendapatan UMKM

Ringkasan hasil: koefisien jalur digital leadership terhadap pendapatan bemilai
positif (=0,24; p=0,008). Dengan kerangka Resource-Based View, digital leadership
dapat dipahami sebagai sumber daya/kapabilitas tak berwujud (intangible
managerial capability) yang membantu UMKM mengombinasikan sumber daya
digital (perangkat, aplikasi, kanal pembayaran) menjadi keunggulan yang sulit ditiru
(Barney, 1991). Pada UMKM, logika Upper Echelons juga relevan: keputusan strategis
sangat dipengaruhi karakteristik  pemilik/pimpinan, sehingga orientasi  digital
pemimpin menjadi penentu arah perubahan operasional dan pemasaran (Avolio et
al., 2000; Cortellazzo et al., 2019).

Secara mekanisme, temuan ini konsisten dengan teori Dynamic Capabilities yang
menekankan  kemampuan  sensing-seizing-reconfiguring  untuk  merespons
perubahan teknologi dan pasar (Teece et al., 1997; Teece, 2007). Pemimpin digital
lebih peka menangkap sinyal pasar melalui data sederhana (chat pelanggan,
insight media sosial), lebih cepat merebut peluang lewat keputusan penggunaan
kanal digital, dan lebih mampu menata ulang proses (pencatatan, pembagian
kerja, alur pemesanan) agar kompatibel dengan operasional digital. Literatur
transformasi  digital juga menegaskan bahwa nilai ekonomi muncul ketika
perubahan teknologi diteriemahkan menjadi perubahan organisasi dan penciptaan
nilai pelanggan (Vial, 2019; Hanelt et al., 2021; Warner & Wager, 2019).

Dari sisi pembuktiaon empiris, arah temuan sejalan dengan penelition bereputasi
yang menunjukkan digital leadership capability meningkatkan innovation
performance melalui platform digitization capability (Benitez et al., 2022). Pada
UMKM, bukti terbaru juga memperlihatkan bahwa dynamic capabilities berkontribusi
menumbuhkan digital leadership dan budaya digital yang kemudian mempercepat
transformasi digital (Held et al., 2025). Ini memperkuat interpretasi bahwa efek digital
leadership pada pendapatan cenderung bekerja melalui penguatan proses dan
inovasi—bukan hanya melalui adopsi teknologi semata.

Implikasi  konteks Rambah: ketika pemilik/pimpinan mampu mendorong
penggunaan katalog digital, promosi yang terukur, dan opsi pembayaran nontunai,
maka friksi transaksi furun dan jangkauan pasar meningkat. Pada wilayah non-
metropolitan, kepemimpinan digital berfungsi sebagai penyangga literasi: pemimpin
membangun rutinitas belajar (trial kecil, evaluasi, perbaikan) sehingga UMKM lebih
konsisten menggunakan kanal digital dan dampaknya pada pendapatan menjadi
lebih nyata.

Inovasi Berpengaruh terhadap pendapatan UMKM

Ringkasan hasil: inovasi berpengaruh positif terhadap pendapatan UMKM (3=0,52;
p<0,001), dan merupakan jalur yang secara praktis paling kuat dalam model.
Secara fteoretis, inovasi merepresentasikan kemampuan UMKM  memperbarui
penawaran nilai (value proposition) melalui perubahan produk, proses, maupun
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pemasaran, sehingga pelanggan bersedia membeli lebih sering atau membayar
lebih tinggi. Kerangka inovasi organisasi menempatkan inovasi sebagai hasil
kombinasi pengetahuan, proses pembelajaran, dan koordinasi sumber daya
(Crossan & Apaydin, 2010; Damanpour, 1991).

Bukti meta-andalisis pada UMKM menunjukkan bahwa inovasi cenderung
meningkatkan kinerja, meskipun kekuatan pengaruhnya bergantung pada konteks,
jenis inovasi, dan kemampuan eksekusi (Rosenbusch et al., 2011). Temuan penelitian
ini mendukung argumen tersebut: inovasi yang dilakukan pelaku UMKM—meski
banyak bersifat inkremental—dapat berdampak langsung pada pendapatan
karena cepat dirasakan oleh pelanggan (misalnya varion baru, perbaikan
kemasan, bundling, atau perbaikan layanan).

Daloam perspektif kapabilitas dinamis, inovasi adalah wujud seizing: peluang pasar
yang sudah terdeteksi (sensing) diterjfemahkan menjadi tindakan penciptaan nilai.
Pada era digital, inovasi juga semakin mudah dipercepat oleh kanal digital (uji
respons pelanggan lewat konten, pre-order, atau promosi berbasis data). Ini sejalan
dengan temuan bahwa digital capabilities dapat meningkatkan entrepreneurial
performance ketika dikuti mekanisme peluang (opportunity capability) dan
kepemimpinan kewirausahaan (Kim & Jin, 2024). Dengan demikian, inovasi menjadi
penghubung paling dekat (proximal mechanism) antara praktik digital di lapangan
dan pendapatan yang terukur.

KESIMPULAN

Berdasarkan pelaporan hasil,  koefisien jalur menunjukkan digital leadership
berhubungan positif dengan pendapatan, inovasi berhubungan positif dengan
pendapatan. Kontribusi teoretfis utama adalah penguatan penerapan Teori
Kapabilitas Dinamis pada konteks UMKM: digital leadership merepresentasikan
kemampuan sensing-seizing-reconfiguring di tingkat pemilik/pimpinan, sedangkan
inovasi merepresentasikan tindakan seizing dan reconfiguring pada proses bisnis.
Dengan demikian, penelitian ini membantu menjelaskan bagaimana peluang
digital diterlemahkan menjadi keluaran ekonomi (pendapatan) melalui mekanisme
internal UMKM. Kontribusi praktisnya adalah menyediakan panduan fokus intervensi:
(1) membangun visi digital sederhana dan terukur, (2) menerapkan rutinitas tata
kelola berbasis data ringan, (3) mendorong budaya eksperimen, dan (4)
memprioritaskan inovasi yang langsung dirasakan pelanggan (produk, pemasaran,
dan proses layanan). Dari sisi kebijakan, hasil studi mendukung pentingnya program
pendampingan yang tfidak hanya menambah akses modal, tetapi juga
memperkuat kapasitas kepemimpinan digital dan inovasi, misalnya pelatinan
konten pemasaran, pencatatan penjualan, pemanfaatan QRIS, dan pengelolaan
toko di marketplace.

Keterbatasan penelitian meliputi desain potong lintang, potensi bias persepsi pada
indikator pendapatan, serta keterbatasan generalisasi karena fokus wilayah dan
teknik sampling non-probabilitas. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan
desain longitudinal, memasukkan variabel moderasi (literasi digital, intensitas kanal
digital, dukungan pendampingan), serta mengkombinasikan survei dengan
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wawancara untuk memperdalom pemahaman mekanisme kepemimpinan digital
dan inovasi di UMKM.
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